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MAKASSAR, FAJAR —Pemba-
yaran jasa medis (jasmed)
tenaga kesehatan (nakes) di
lingkup Pemerintah Kota Makas-
sar terlambat dua bulan. Dinas
Kesehatan (Diskes) menyebut
terhadap SK Badan Layanan
Umum Daerah (BLUD).
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Selama dua bulan terakhir,
tenaga kesehatan seperti dokter,
perawat, tenaga administrasi,
hingga satpam di fasilitas kese-
hatan belum menerima pemba-
yaran jasa medis (Jasmed). Hal
ini terungkap di media sosial,
setelah seorang nakes di salah

satu puskesmas mengeluhkan
kondisi tersebut.
Nakesyangenggan disebutkan
namanya itu mengaku belum
menerima jasa medis selama
dua bulan. "Biasanya, berdasar-
kan pengalaman tahun-tahun

sebelumnya, pembayaran dila- -

kukan pada akhir Januari atau
awal Februari. Kami mendapat

informasi bahwa dananva sudah
tersedia, tapi belum juga dicair-
kan. Kami tidak tzhu alasannya,”
ujamya.
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Kepala Dinas Kesehat-
an (Dinkes) Kota Makas-
sar, Nursaidah Sirajuddin,
tak menampik keter-
lambatan jasmed nakes
tersebut. Dia mengatakan
belum bisa membayarkan
karena masih menunggu
SK BLUD yang sementra
proses tanda tangan.

"Untuk yang 28 PKM
yang baru BLUD juga
masih menunggu reviu
silpa JKN di inspektorat,"
katanya usai menghadiri
peresmian Posyandu Era
Baru Paropo, kemarin.

Meskipun Diskes sudah

dah.

memiliki dana di kas dae-
rah, pencairan tidak bisa
dilakukan begitu saja.
"Kamibelum bisa memba-
gikan jasa medis karena
masihmenunggu SKBLUD
yang sedangdalam proses
tanda tangan. SKini tidak
bisa dikeluarkan dengan
mudah karena juga harus
melalui pendampingan
dari BPKP," kata Nursai-

Ia menambahkan,
Dinkes tidak bisa memin-
dahkan Sisa Lebih Pembi-
ayaan Anggaran (Silpa)
JKN ke rekening BLUD
Puskesmas sebelum SK
BLUD diteken oleh Wali

Kota Makassar. Selain itu,
28 puskesmas yang baru
berstatus BLUD masih
menunggu hasil reviu
Silpa JKN dari Inspektorat.

"SK sudah dalam pro-
ses di Wali Kota. Namun,
meskisudahselesaiditing-
kat wali kota, masih ada
proses reviu dari Inspek-
torat. Tidak bisa terburu-
buru, karena hasil reviu

Inspektorat harus sesuai
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dengan dana yang akan
dibayarkan," jelasnya.
Nursaidah mengimbau
para nakes untuk bersabar.
Pembayaran jasa medis
akan dilakukan dalam wak-
tu dekat. (mum/ham)
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